PEMELIHARAAN LARVA IKAN BAUNG

Keberhasilan memperoleh benih ikan baung dalam
lah banyak tidak akan berguna, jika perawatan larva dan
ih yang berhubungan dengan keefektifan pemberian
an alami, tidak dilakukan dengan baik. Untuk larva ikan
ng dari segi pakan alami yang penting dilakukan adalah
fektifan jenis pakan alami yang akan diberikan,
fektifan waktu pemberian pakan alami dan keefektifan
sentase jumlah pakan alami yang akan diberikan kepada
a dan benih ikan baung.

Sedangkan dari segi pakan segar dan buatan yang
ting dilakukan adalah keefektifan perbandingan jenis
an,  kadar protein pakan, keefektifan pemberian
sentase jumlah pakan. Jika keefektifan pemberian pakan
ni dan pakan buatan dapat diketahui untuk larva dan
ih ikan baung, maka peningkatan pertumbuhan dan
asan benih akan tercapai sehingga benih dapat
‘oduksi secara massal.

Larva ikan baung yang baru menetas dilengkapi
gan kuning telur dan butir minyak dalam kuning telur
1gai pakan cadangan. Sebelum larva mulai mengambil
an dari luar tubuhnya, energi untuk tumbuh dan
npertahankan hidupnya diperoleh dari pakan cadangan.
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Larva mulai mengkonsumsi pakan dari luar tubuhnya
berbeda-beda waktunya untuk setiap jenis ikan. Waktu ikan
mengkonsumsi pakan dapat terjadi sesaat sebelum atau
setelzh kuning telur habis.

Tubifex sp merupakan pakan alami yang dapat
diberikan pada larva ikan baung sebelum kuning telurnya
diserap dan memberikan kelulushidupan dan pertumbuhan
yang: sangat baik. Tubifex sp berwarna merah, karena
daralinya mengandung pigmen jenis erytrhocrourum yaitu
salah: satu jenis pigmen darah yang berwarna merah,
makanan utama cacing ini adalah alga, diatom serta detritus
dari Herbagai macam hewan dan tumbuhan tingkat rendah.
Tubifex sp memiliki kandungan protein 42 %, lemak 12%,
Karbahidrat 2 %, air 5 % dan abu 12 %.

gan Unive
erbanyak sebag

Gambar 7. Tubifek sp dan larva ikan baung

Pakan pasta
Salah satu bentuk pakan buatan yang dapat diberikan
padas larva ikan baung adalah pakan pasta. Pakan pasta
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lah pakan yang dibuat dengan menambahkan air,
min, dan mineral serta bahan-bahan pengikat dan bahan-
an alam. Pada umumnya pakan pasta masih mengandung
ar air yang sangat tinggi yaitu sebesar 30-40%. Pakan
a tidak memerlukan pengolahan seperti pencetakan,
Jah dicerna oleh larva ikan karena sangat lembut,
npunyai aroma yang sangat khas. Akan tetapi pakan
a sangat sensitif terhadap mikroorganisme jika tidak
>ra diberikan pada ikan sebaiknya dibekukan.

)ung kijing air tawar
Kijing air tawar termasuk ke dalam Filum Moluska,
as Pelecypoda (Bivalvia), Famili Unionidae, Genus
bryoconcha, Spesies Pilsbryoconcha exilis. Ciri umum
filum ini mempunyai bentuk tubuh bilateral atau
etri, tidak beruas-ruas, tubuh lunak dan ditutupi mantel
g menghasilkan zat kapur, bentuk kepala jelas, bernapas
gan paru-paru atau insang. Tubuhnya berbentuk pipih
wra lateral dan memiliki dua cangkang (valve) yang
angsel dorsal dan menutupi seluruh tubuh membuatnya
tasuk ke dalam kelas Pelecypoda. Famili Unionidae
a umumnya banyak ditemukan di Kolam-kolam, Danau,
gai, Situ atau perairan-perairan tawar lainnya Untuk
h jelasnya dapat dilihat pada Gambar 8
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ar 8. Kijing Air Tawar (Pilsbryoconcha exilis)

hasil survei lapangan di daerah Riau, kijing air
at dijumpai di perairan Sungai Paku Kecamatan
(ri Kabupaten Kampar dan perairan Sungai Rokan
1 Rokan. Faktor lingkungan yang mempengaruhi
1 kijing adalah suhu, pH, oksigen, endapan
jan fluktuasi permukaan air. Kijing bermanfaat
ologis karena mampu menjerninkan air karena
ya menyaring partikel-partikel tersuspensi dan
in itu, memiliki potensi ekonomis yaitu sebagali
1gan sumber protein bagi manusia, sumber pakan
ndustri kancing dan penghasil mutiara serta
5 budidaya perikanan darat.

g air tawar dapat digunakan sebagai pakan induk
ng dan dapat dijadikan sebagai sumber protein
va dan benih ikan baung.  Komposisi kimiawi
ging kijing air tawar dicantumkan pada Tabel 2.

kijing air tawar juga mengandung E sebesar 1,8
| dan vitamin C 0,52 mg/100 g yang sangat
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yeran pada pematangan gonad ikan baung disamping
N lemak linoleat dan linolenat serta mineral Mn dan Zn.

el 2. Komposisi kimiawi tepung daging kijing air tawar

Parameter Satuan Nilai
Proksimat :
Protein % 50.18
Karbihidrat total % 17.27
Lemak total % 2.96
Kadar air % 11.37
Energi total kkal / 100 g 296.44
Kadar abu % 18.22

)ung kijing air tawar sebagai sumber protein pakan
ta.

uk membuat tepung kijing air tawar dengan cara sebagai
kut : Kkijing air tawar yang sudah didapat dibersihkan
ytong-potong dan dijemur dengan menggunakan sinar
ahari. Tujuan dari pemotongan kijing yaitu agar cepat
im proses pengeringan. Setelah kering, Kkijing air tawar
) dijadikan tepung dengan cara dihaluskan menggunakan
der tanpa menggunakan ayakan. Tepung Kijing 75 %
impur dengan dedak halus 10 %, tepung terigu 10 %
1gai binding, vitamin dan mineral masing-masing 5 %
juk hingga rata. Pakan diberikan sebanyak 4 kali sehari
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vaitu pukul 7.00, 11.00, 15.00, 19.00 WIB dan
Pemeliharaan larva dilakukan selama 40 hari dan kemudian
benily ikan baung sudah dapat didederkan di kolam
pendgderan.

1tuk apapun tanpa izin U

Gambar 9. Panen benih dari hasil pendederan pertama
selama 40 hari
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